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INTISARI

Gitar merupakan alat musik berdawai dan memiliki 3 bagian yang
terdiri dari: kepala, stang, dan tubuh atau lebih sering disebut body gitar. Gitar
sudah ada kira-kira sejak 1500 SM. Jenis alat musik ini dibagi menjadi 2 kategori
yaitu gitar akustik dan elektrik. Sementara itu, dawai, yang merupakan bagian dari
gitar, dibedakan menjadi 2 jenis yaitu senar nilon dan string.

Proses penciptaan karya Tugas Akhir ini menggunakan metode
pendekatan estetis dan pendekatan ergonomis. Pendekatan estetis digunakan
untuk menganalisis wujud dan nilai-nilai estetis pada gitar. Pendekatan ergonomis
digunakan untuk menentukan fungsi dan kenyamanan dalam hasil karya
fungsional. Perwujudan karya Tugas Akhir menggunakan metode penciptaann
SP Gustami. Proses perwujudan karya menggunakan krawang atau gergaji,
sementara pada proses penyambungan menggunakan teknik patri lunak. Pada
proses finishing, pemolesan diaplikasikan dan diakhiri dengan penguncian warna
menggunakan cat semprot transparan.

Penciptaan karya Tugas Akhir ini menghasilkan 6 karya akhir yang
masing-masing dideformasi dengan desain yang berbeda-beda. Pada Tugas Akhir
ini, penulis menawarkan bentuk-bentuk baru yang berkonsep dari deformasi gitar

yang menjadi lampu dekorasi logam dan menghasilkan karya seni berupa karya-
karya fungsional.

Kata kunci: gitar, deformasi, lampu, dekorasi

Xiv
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Pada hakikatnya musik adalah seni suara atau seni bunyi yang disusun
sedemikian rupa sehingga mengandung irama, lagu, dan keharmonisan. Belajar
musik berarti mempelajari tentang bunyi karena sumber utama musik adalah
bunyi. Banyak orang yang berganggapan bermain musik itu mudah, akan tetapi
dalam bermusik tidak semata-mata hanya memetik, memukul, dan meniup secara
asal-asalan saja karena bermusik juga harus ada nilai-nilai estetis supaya musik itu
bisa dinimakti dan indah. Untuk membuat musik itu indah, seniman atau musisi
harus mengerti apa yang akan dimainkannya, dan untuk siapa dia memainkannya,

selain itu musik juga bisa menenangkan hati seseorang.

Berbagai jenis alat musik petik, gitar merupakan alat musik yang banyak
dimainkan dan diminati serta cukup mudah untuk memainkannya. Tidak hanya
olen orang dewasa saja tetapi sekarang anak usia dini banyak yang pandai
memainkan alat musik petik ini. Dewasa ini media sudah semakin maju dan
mempermudah kita untuk mau dan bisa belajar apapun, seperti cara bermain gitar
banyak panduan dimedia online yang memberikan kemudahan untuk dapat

memainkan gitar dari teknik pemula sampai teknik yang profesiaonal.

Gitar sendiri terdiri atas 2 jenis, yaitu : gitar akustik dan gitar elektrik. Gitar
menjadi alat musik yang popular di masyarakat, salah satu alasannya adalah

karena hanya dengan satu jenis alat musik ini saja sudah bisa menghasilkan nada
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yang indah dan dapat menghibur orang disekitarnya. Harga gitar bervariasi dari
ratusan ribu rupiah hingga jutaan rupiah. Kualitas gitar sendiri juga berbeda-beda,
baik kualitas dari suara yang dihasilkan maupun kualitas bahan baku yang

digunakan untuk pembuatan gitar.

Selain sebagai alat musik, bentuk gitar juga mendapat perhatian tersendiri
dalam perkembangannya. Dari masa ke masa bentuk dan desain gitar semakin
inovatif dan beragam, akan tetapi tidak menghilangkan esensi dari gitar itu sendiri
yang sebagai alat musik petik dengan 6 snar. Beberapa pemain gitar menjadikan
bentuk gitarnya sebagai sebuah identitas, sehingga bentuk gitar sendiri dapat
dipandang sebagai sebuah karya seni. Seni bentuk gitar menjadi inspirasi bagi
penulis untuk mengadopsi ide dan mengimplementasikannya ke dalam karya seni
yang lain yaitu karya seni lampu dekorasi. Dari berbagai bentuk gitar yang sudah
ada tersebut akan dideformasi menjadi karya kap lampu dengan variasi desain dan

ukurannya.

Pada tugas akhir penciptaan ini, penulis ingin mendeformasi bentuk gitar
menjadi objek penghias ruangan berupa karya lampu dekorasi yang terbuat dari
logam. Karya ini nantinya akan berbentuk 2 dimensi dan dapat diaplikasikan pada
dinding, dan meja. Deformasi merupakan pengubahan bentuk dengan sengaja
untuk kebetuhan seni, akan menjadi pilihan tema penggayaan karya nantinya.
Pemilihan gaya deformasi dirasa sangat cocok untuk penciptaan karya kap lampu
ini. Desain karya kap lampu ini secara fungsi adalah untuk penghias dinding dan
meja, namun dengan desain yang berbeda tetap memiliki nilai estetis. Dari segi

keamanan dan kenyamanan karya juga telah dipertimbangkan.
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B. Rumusan Penciptaan

Rumusan masalah dalam penciptaan Tugas Akhir Karya Seni ini adalah
bagaimana memvisualisasikan deformasi gitar menjadi karya seni kriya logam

dalam bentuk lampu dekorasi yang memiliki nilai ergonomis ?

C. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan

a. Membuat lampu dekorasi dengan desain baru serta menggunakan
penggayaan deformasi.

b. Menjadikan gitar memiliki nilai lebih dengan mewujudkan ke dalam
bentuk lampu dekorasi.

c. Merealisasikan ide sesuai dengan kemampuan dan pengalaman yang
diekspresikan dalam wujud karya seni yang bersifat kreatif dan
inovatif

2. Manfaat

a. Menambah bentuk karya baru sesuai dengan konsep deformasi gitar

b. Menambah wawasan dan memperluas pengalaman berkarya seni
terutama pada eksplorasi tehnik dan finishing.

c. Memberikan kontribusi ilmu pengetahuan akan deformasi gitar dan

teknik yang digunakan dalam pembuatan karya.
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D. Metode Penciptaan dan Pendekatan
1. Metode Pengumpulan Data

a. Studi Pustaka
Metode yang dilakukan dengan cara mengumpulkan data melalui
literatur berupa buku yang relevan, baik dalam bentuk buku, majalah,
katalog dan internet.

b. Observasi
Pengumpulan data yang dilakukan dengan melihat, mengamati, dan

mendokumentasikan objek yang akan diwujudkan dalam karya.

2. Metode Penciptaan
Dalam proses penciptaan karya kriya tentu melalui bebagai
tahapan. Dalam metode penciptaan karya ini mengacu pada metode
penciptaan oleh SP Gustami (2004) dalam bukunya yang berjudul Proses
Penciptaan  Seni. Kriya “Untaian Metodologis”. SP  Gustami
mengungkapkan tiga metode atau tahap penciptaan karya seni.
Berdasarkan atas metode penciptaan seni di atas, ada beberapa
tahap penyelesaian yang dilakukan dalam karya ini:
a. Eksplorasi
Pertama adalah tahap eksplorasi, yang terdiri dari 2 langkah,
yaitu langkah melakukan pengembaraan jiwa, pengamatan
lapangan, serta langkah penggalian sumber informasi dan

penggalian landasan teori dan acuan visual. Judul atau topik
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penciptaan gitar merupakan alat musik petik yang memiliki 6
senar dawai dan bagian-bagian dari gitar. Bagian gitar terbagi
dari kepala, stang, dan body, dari jenisnya gitar terbagi menjadi
dua yaitu gitar klasik dan gitar elektrik. Berbagai macam
bentuk gitar nanti akan dibuat karya dengan penggayaan
deformasi.
b. Perancangan
Kedua adalah tahap perancangan, yang terdiri dari 2 langkah,
yaitu langkah penuangan ide ke dalam sketsa, serta langkah
penuangan ide ke dalam model. Untuk mewujudkan proses
pengolahan karya diawali dengan membuat sket-sket sebagai
media pencatat ide yang mengalir dari pikiran. Karya yang
akan diciptakan terlebih dahulu digambar ke dalam bentuk
sket-sket alternatif, selanjutnya memilih sket yang terbaik dari
sket alternatif kemudian digambarkan dalam media
perwujudan. Beberapa langkah metode perancangan yaitu
penuangan ide ke dalam sket dan penuangan sket ke dalam
gambar teknik atau model.
c. Perwujudan

Tahap yang ketiga adalah tahap perwujudan, yang terdiri dari 2
langkah, yaitu mewujudkan berdasarkan model, serta
mengevaluasi tentang kesesuaian ide dan wujud produk yang

bernilai seni, dan juga ketepatan fungsi. Dalam mewujudkan
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karya Tugas Akhir ini dilakukan dengan tahapan-tahapan
secara runtut yaitu mulai dari pengumpulan data, analisis,
sketsa, pembuatan desain, sampai pada persiapan alat dan
bahan, proses pengerjaan dan yang terakhir Finishing.
Beberapa tahapan perwujudan yaitu mewujudkan karya
berdasarkan sket rancangan yang terpilih kemudian evaluasi
tentang kesesuaian ide dan wujud karya dan ketepatan fungsi.
Dimulai dari proses pemindahan sket ke plat logam, kemudian
berlanjut pada pemotongan pola, selanjutnya adalah proses
penyusunan potongan pola dengan menggunakan teknik patri
lunak sebagi perekatnya, diakhiri dengan finishing sehingga
karya siap untuk di display. Dalam proses finishing ada
beberapa tahapan seperti:

1. Proses penghalusan. Dalam proses ini karya yang telah
melewati tahap pemotongan pola, dan proses pematrian,
sisa dari pematrian yang kurang rapi akan dirapikan
menggunakan kikir dan aplas.

2. Proses slap atau polish. Proses ini berguna untuk
membuat karya mengkilap atau terlihat lebih berkilau,
alat yang digunakan adalah braso dan kain bersih. Kain
bersih dioleskan cairan braso kemudian digosokan ke

bagian karya yang ingin terlihat berkilau.
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3. Metode Pendekatan

a. Pendekatan Estetik
Metode dalam pembuatan karya seni dan ide penciptaan mengacu
pada nilai-nilai estetis yang terkandung dalam seni rupa meliputi
unsur titik, garis, bidang, warna, bentuk, sebagai pendukung dalam
pembuatan karya. Pendekatan estetika juga digunakan oleh penulis
untuk membahas tentang deformasi, estetika dan nilai ergonomis.
Dalam pembuatan karya seni ini berlandaskan pada teori deformasi.

b. Pendekatan Ergonomis
Ukuran merupakan salah satu penentu besar kecilnya suatu karya seni,
namun bukan hanya hal itu, ukuran juga berpengaruh terhadap indah
atau tidaknya sebuah karya seni. Selain itu, dalam karya yang
memiliki fungsi ukuran juga berperan penting dalam menentukan

kenyamanan karya saat digunakan.
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DEFORMASI GITAR

MENJADI LAMPU DEKORASI

l

¢——[ Proses Pengumpulan Data ]—$

Studi Pustaka

Observasi

-Melihat
Langsung
-Memainkan alat

-Buku Tentang
Gtar

-Internet
musik gitar
-Foto

Perenungan
Diri Sendiri

Estetis &
[ Proses Penciptaan ]—>
Ergonomis

Perancangan

Eksplorasi Perwujudan

-Sketsa
Alternatif
-Sketsa Terpilih

-Definisi Gitar -Pola

-Bentuk-bentuk
gitar di dunia

-Pemotongan dan
penyambungan
-Tektur &
Finishing

. ./
Gambar 1. Skema Penciptaan
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